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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan tersebut dapat ditarik satu kesimpulan mengenai upaya 

Indonesia dalam pengambilalihan pelayanan navigasi penerbangan pada Flight  

Information Region Singapura di atas Kepulauan Riau dan Natuna, yaitu dimana 

keberadaan FIR Singapura berdasarkan perjanjian Agreement between the 

Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of 

Singapore on the Realigment of the Boundary between the Singapore Flight 

Information Region dan the Jakarta Flight Information region pada tanggal 21 

September 1995 dan telah diratifikasi berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 7 

Tahun 1996 pada tanggal 2 Februari 1996 ini telah banyak menimbulkan kendala 

atau permasalahan bagi Indonesia baik dari aspek politik, ekonomi, maupun 

kedaulatan karena pengendalian ruang udara Indonesia khususnya yang berada 

diatas ruang udara Kepulauan Riau dan Natuna berada dalam control Air 

TrafficControl Singapura. Pengambilalihan ruang udara di atas Kepulauan Riau 

dan Natuna dari FIR Singapura ini berdasarkan amanat Undangundang No 1 

tahun 2009 tentang penerbangan yang menargetkan pada tahun 2024 Indonesia 

harus sudah mengambilalih dan mengelola pelayanan navigasi penerbangan di 

Kepulauan Riau dan Natuna dari FIR Singapura. Indonesia mencoba melakukan 

pembicaraan dengan Singapura dengan menggunakan strategi diplomasi good 

neighbouring terkait keinginan Indonesia untuk mengambilalih dan mengelola 

pelayanan navigasi penerbangan pada FIR Singapura di atas Kepulauan Riau dan 

Natuna. Sejak 2012 Indonesia telah melakukan pertemuan dengan Singapura dia 
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ajang Bali concord sebagai tahap pertama diplomasi. Namun diplomasi hingga 

Tahun 2013 belum mebuahkan hasil signifikan, karena diplomasi Indonesia yang 

masih membangun citra di ranah regional dan Internasional. Namun 2014-2016 

Indonesia banyak melakukan pertemuan signifikan di level kepala pemerintahan 

seperti pada Presiden RI dengan PM Singapura, H. E. Mr. Lee Hsien Long, 

setelah acara inaugurasi Presiden dan Wakil Presiden RI, pada tanggal 20 Oktober 

2014. Sepanjang tahun 2014, intensitas saling kunjung antar pejabat tinggi dan 

parlemen kedua negara sangat tinggi. Modalitas utama hubungan kedua negara 

adalah adanya hubungan yang berkelanjutan, seperti tercermin dari adanya forum 

Leaders’ Retreat. Di tahun 2015 Indonesia melanjutkan upaya diplomasinya 

dengan menyelenggarakan beberapa pertemuan. Presiden Joko Widodo menerima 

kunjungan Wakil Perdana Menteri Singapura Teo Chee Hean di Istana Merdeka 

Jakarta, Selasa 24 Novembe2015 

Berdasarkan upaya upaya yang telah dilakukan Indonesia mulai dari 

persiapan teknis hingga upaya diplomasi yang dilakukan Indonesia dari tahun 

2012-2016. Diplomasi Indonesia sudah searah dengan garis politik luar negeri 

bebas aktif. Dengan adanya serangkaian pertemuan upaya diplomasi dan 

Negosiasi upaya pengambilalihan pelayanan navigasi Flight Information Region 

belum berhasil. Namun dengan danya gaya diplomasi ini membuat Indonesia 

lebih fleksibel dalam mengubah prioritas goals dari tujuan diplomasinya. 

Diplomasi Indonesia terhadap Singapura sempat mengalami kendala di 2012 

hingga 2013 karena kurangnya intensitas pertemuan kedua negara, namun tetap 

mengoptimalkan pertemuan di forum-forum yang melibatkan ICAO. Serta pejabat 

yang di utus Indonesia masih terhitung muda dan belum mempunyai jam terbang 
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yang cukup. Sehingga hasil yang didapat masih belum maksimal. Namun dengan 

begitu Indonesia masih mendapat beberapa apresiasi dari lembaga regulasi 

penerbangan ICAO di sektor kepatuhan. Selanjutnya di 2014 diplomasi Indonesia 

terhadap Singapura intensitasnya semakin tinggi dan sudah mulai berfokus pada 

pertemuan-pertemuan bilateral di level Menteri ke Kepala Negara. Disaat 

melakukan upaya diplomasi terhadap Singapura Indonesia terus melakukan 

perbaikan di sektor teknis sebagai pendukung diplomasinya. Respon positif mulai 

didapatkan Indonesia dari serangkaian pertemuan dengan Singapura, terlihat dari 

perubahan sikap Singapura yang lebih terbuka dan kooperatif dalam menanggapi 

pengembalian pengelolaan FIR kembali kepada Indonesia. Di tahun 2015 

Indonesia tetap melakukan pertemuan dengan intensitas yang cukup banyak di 

level bilateral. Indonesia semakin menunjukan keseriusannya, disampaikan 

beberapa kali oleh Menteri Luar Negeri Retno Marsudi, serta Presiden RI Joko 

Widodo, Singapura siap membantu negosiasi di level ICAO. Pada Tahun 2016 

adalah puncak penentuan dari upaya diplomasi Indonesia terhadap Singapura. 

Karena di tahun ini Indonesia akan menghadiri pertemuan RAN ke-4. Penentuan 

hasilnya apabila Indonesia telah memenuhi kriteria regulasi keselamatan ICAO di 

level-1 terlebih lagi kembali menjadi anggota dewan ICAO, maka FIR dapat 

diambilalih dan diselesaikan negosiasinya dengan Singapura. Kali ini Indonesia 

mengirim utusan yang berpengalaman untuk pertama kalinya di forum ICAO. 

Namun Indonesia masih belum dapat memenuhi kriteria standar keselamatan 

ICAO dan masih gagal untuk menembus menjadi anggota dewan ICAO.  Maka 

kesimpulan yang didapatkan adalah Indonesia masih belum dapat mengambil alih 

fungsi pelayanan navigasi udara Flight Information Region (FIR) dan 
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mengelolanya secara Independen, serta tetap melakukan perbaikan demi 

pemenuhan standar keselamatan ICAO. Serta menjadi anggota dewan ICAO. 

Pengambilalihan FIR dari Singapura harus dilakukan segera oleh Indonesia sesuai 

dengan perintah Presiden Joko Widodo, bahwa di Tahun 2024 Indonesia sudah 

mengelola FIR dengan Independen. 
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